




ABSTRAK 

 Juju Jubaedah, NIM 143600271 dengan Judul Skripsi : 

Kepribadian tokoh utama dalam novel  “Laila Wa Qutbana” karya Najib 

Al-kailani (psikologi Sigmund Freud).  Jurusan : Bahasa Sastra Arab, 

Fakultas Ushuludin dan Adab, Tahun 1440 H / 2018 M . 

 Novel yang  berjudul “Laila Wa Qutban” karya Najib Al-kailani, 

peneliti ini menggunakan teori psikologi Sigmund Freud, freud membahas 

pembagian psikisme manusia diantaranya: id yang merupakan reservoir pulsi 

dan menjadi sumber energi psikis, Ego yang bertugas sebagai penengah yang 

mendamaikan tuntutan pulsi dan larangan superego, superego bertugas 

mengawasi dan menghalangi pemuasan sempurna pulsi-pulsi.  Peneliti akan 

meneliti novel yang ditulis oleh penulis terkenal yaitu Najib Al-kailani. Dan di 

dalam kisah novelnya menghadirkan liku-liku kehidupan, dan mencari hakekat 

kebebasan serta kekuasaan dan tokoh utama dalam novel ini yaitu “Faris”. 

Langkah dalam penelitian ini mencari objek yang akan di teliti dan 

menganalisisnya, peneliti juga menggunakan metode kualitatif dengan format 

desain deskriptif analitis, yaitu menggambarkan subjek dan objek penelitian 

berdasarkan fakta yang ada. 

 Pada penelitian ini peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana kepribadian tokoh utama Faris dalam novel Laila Wa Qutban, dan 

Bagaimana kondisi psikologi  Sigmund Freud pada tokoh utama Faris dalam 

novel Laila Wa Qutban. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui kepribadian 

tokoh utama Faris dan untuk mengetahui kondisi psikologi Sigmund Freud pada 

tokoh utama Faris dalam novel Laila Wa Qutban. Peneliti menggunakan metode 

kualitatif dalam penelitian ini. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: menemukan kepribadian tokoh 

utama Faris yang pendendam karena ia membalasdendam kepada rekan bisnis 

ayahnya yang sudah membunuh ayahnya, dan faris juga memiliki kepribadian 

yang buruk karena Faris tidak bisa menahan hawa nafsunya ketika istri kepala 

penjara mengajak Faris untuk berselingkuh dengannya. Dan dalam pendekatan 

psikologi Sigmund Freud terdapat id Faris yang merindukan seorang gadis yang 

bernama Inayah Hanim, ego Faris ketika padamnya aliran listrik di rumah 

kepala penjara dan di saat itu lah yang mempertemukan Faris dengan istri 

kepala penjara (Inayah Hanim), super ego Faris ketika ada temannya Faris yang 

bernama Abdul Hamid berkata: wanita itu bersikap baik, tapi sebenarnya dia 

ingin mencelakakanmu. Akan tetapi Faris tidak menghiraukan perkataan 

temannya itu. 



 Karena itu teori psikologi Sigmund Freud, telah memfasilitasi 

proses analisis novel karena banyak orang dengan rincian penyajian karakter 

mereka yang berbeda dan menceritakan kisah itu dalam kenyataan. 

 

ABSTRACT 

 

 Juju Jubaedah (Student Number: 143400271) with Title of The 

Paper: personality of the main character in the novel “Laila Wa Qutban” 

creation by Najib Al-kailani (psychology Sigmund Freud) Study of Syntax.  

Major: Language of Arabic Literature, Faculty of Adab and Ushuludin, the Year 

of 1440 H/2018 M. 

 This novel an  tittle “Laila Wa Qutban” creation by Najib Al-kailani, 

this researcher uses literary psychology Sigmund Freud, discuss the division of 

human psychism among them: id which is a reservior of pulsies and a source of 

psychic energi, ego is the mediator who reconciles the demands of the union 

and the prohibition of the superego, superego is in charge of supervising and 

blocking the complete satisfaction of pulsi. The researcher will examine novels 

written by well know athors name is Najib Al-kailani and in the story of the 

novel present the twists and turns of life and seek the essence of freedom and 

power and the main character in this novel is Faris. The steps in this study are to 

look for objects that will be examined and analyze them, the researcer also uses 

qualitative methods with analytical descriptive design criteria, namely 

describing the subject and object of research based on the facts. 

 In this study the researchers formulated a problem statement, 

namely: how the personality of the main character of Faris in the novel Laila 

Wa Qutban, and how the psychology condition of Sigmund Freud in the main 

character Faris in the novel Laila Wa Qutban. This researcher aims to find out 

the personality of the main character of Faris and to find out the psychology 

condition of Sigmund Freud in the main character Faris in the novel Laila Wa 

Qutban. Researchers used qualitative methods in this study. 

 The results of this study are: finding the personality of the vengeful 

main character Faris because he avenged his father’s business partner who had 

killed his father, and Faris also had a bad personality because Faris could not 

resist his desires when the warden’s head invited her to cheat with him. And in 

the psychology approach of Sigmund Freud there is a Faris id who longs for a 

girl named Inayah Hanim, the ego of Faris when the electricity goes out in the 

house of the jailer and at that moment it is the one who brings the line with the 

wife of the warden (Inayah Hanim), super ego Faris when there was a friend of 



the Faris named Abdul Hamid said: the women was kind, but actually she 

wanted to harm you. However, Faris ignored the words of his friend. 

Because of that the theory of psychology Sigmund Freud, has facilitated the 

process of analyzing novels because many people with details of presenting 

their different characters and telling the story in reality. 

 



 



 





“ Janganlah kamu tunda pekerjaanmu hingga 

esok hari, apa yang dapat kamu lakukan hari 

ini.” 



 

 

 





 

 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


